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OPINI - Barusan teman dari ciamis telp. Dia cerita akan berangkat ke JIS
(Jakarta International Stadium) bersama 10 bus. Dia pun cerita massa dari
Tasikmalaya lebih banyak, yaitu 20 bus. Dari Subang dan Garut masing-masing
10 bus. Itu yang terkordinir. Belum yang rombongan lain. Rata-rata setiap
kabupaten Jawa Barat mengirim 10-20 bus.

Beberapa hari lalu, saya sowan ke Kiai saya di Sarang Rembang. Ketemu teman,
katanya masyarakat Sarang akan datang ke JIS. Satu bus. Di kecamatan
lainnya, ada beberapa bus. Komunikasi juga dengan temen dari Jepara, katanya
mereka akan datang ke JIS dengan 3 bus.

Teman dari Kendal telp. Mereka akan bawa rombongan ke Jakarta. Boleh gak
mampir? Tanyanya kepadaku. Pastilah, jawabku. Namanya teman mau
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silaturahmi. Rumah terbuka untuk siapa saja yang mau silaturahmi. Asal tepat
waktunya saja.

Di sejumlah masjid dan penginapan di Jakarta mulai berbenah, karena dipesan
oleh massa dari luar Jakarta sebagai tempat menginap. Begitu juga tempat parkir.

Dari Jabodetabek saja, kita gak bisa membayangkan berapa juta yang akan hadir
di kampanye terakhir Anies-Muhaimin. Ini bicara relawan. Bicara jumlah
pendukung.

Belum bicara massa yang dikonsolidasikan oleh partai politik. PKS, PKB dan
Nasdem punya basis massa yang tidak sedikit. Masing-masing bisa hadirkan
ratusan ribu massa. Massa Nasdem saja dulu bisa membanjiri halaman GBK.
Apalagi kalau bicara PKS dan PKB. Jauh lebih besar jumlah massanya. Massa
pasti dan militan. Partai umat? Mungkin bisa nambah dikit.

Mereka, massa yang akan hadir di JIS ingin menyaksikan pidato kenegaraan
Anies-Muhaimin. Sekaligus juga ingin menunjukkan unjuk kekuatan: bahwa
pemilu tidak boleh curang.

Jika kalian melakukan kecurangan, 10 juta massa lebih bisa berkumpul, bersama-
sama dengan massa lainnya. Ini akan menjadi protes massal yang bisa serius
dampaknya.

Gelombang massa di JIS, tanggal 10 Pebruari besok, akan membuat sejarah
baru bahwa ada capres-cawapres bisa berdiri di atas massa yang jumlahnya
tembus 10 juta. Mereka militan dan kompak untuk memberi dukungan politik. Ini
dahsyat, dan mungkin tidak pernah terjadi di dunia.

Massa 212 tahun 2016 itu dahsyat. Tapi, gelombang massa yang hadir di JIS
mungkin lebih dahsyat lagi. Ada kekuatan yang menggerakkan mereka: yaitu
semangat perubahan.

Kabarnya, mereka yang mau hadir ke JIS dipersulit. Busnya dibatalin, sebagian
diintimidasi, dan seterusnya. Justru ini akan menjadi daya dorong yang semakin
menguat buat pendukung Anies-Muhaimin untuk datang. Mereka aka lawan
semua bentuk intimidasi. Mereka akan tetap datang ke JIS dengan cara mereka.
Termasuk dengan jalan kaki.

JIS akan menjadi sejarah baru. Yaitu berkumpulnya puluhan juta massa untuk
mendukung Anies-Muhaimin memimpin Indonesia. Butuh berapa puluh, bahkan
ratusan tahun untuk menghadirkan puluhan juta massa mendukung capres-
cawapres. Akankah massa pendukung Anies-Muhaimin di JIS bisa melampui
jumlah massa 212?
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